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ABSTRAK 

 Salah satu indikator keberhasilan sebuah negara adalah dengan majunya Sumber Daya Manusia. 

Indikator pengukur tinggi rendahnya kualitas Sumber Daya Manusia adalah Human Development Index 

dan menurut Human Development Index pada tahun 2013 Indonesia menempati peringkat ke-108 dari 187 

negara. Indonesia pada kelompok menengah dan masih di bawah rata-rata. Masalah pokok kesehatan di 

negara yang sedang berkembang adalah gangguan kesehatan yang di sebabkan oleh kekurangan gizi. Hal 

ini terutama di alami oleh Balita karena kurangnya pengetahuan tentang pentingnya gizi pada balita 

sehingga mempengaruhi proses pertumbuhan balita tersebut. Dampak jangka pendek dan panjang yang 

terjadi juga akan sangat mempengaruhi perkembangan balita di kemudian hari. 

 Karena dampak yang di timbulkan dari kekurangan gizi tersebut sangat mempengaruhi 

perkembangan balita di kemudian hari maka dibuat sebuah aplikasi yang dapat membantu masyarakat 

untuk mendeteksi status gizi balita sehingga dapat dengan cepat ditangani apabila di temukan balita yang 

mengalami masalah serius dengan gizinya. 

 Aplikasi yang dibuat berbasis dekstop, di kembangkan dengan menggunakan bahasa pemrograman 

Delphi dan MySQL sebagai basis data. Metode inferensi yang di gunakan adalah forward chaining yaitu 

proses inferensi yang menghasilkan kesimpulan dari data masukan berupa kondisi balita menuju 

kesimpulan status gizi yang dialami serta memberikan saran penanganan berdasarkan kondisi-kondisi 

yang diamati. 

 Kesimpulan hasil penelitian ini adalah terbentuknya aplikasi sistem pakar yang dapat membantu 

mengetahui status gizi balita. Dimana sistem mampu untuk  mendeteksi status gizi balita beserta cara 

penanganan yang tepat berdasarkan kondisi-kondisi yang dipilih oleh user. 

Kata Kunci 

Sistem Pakar, Forward Chaining, Status Gizi balita 
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A. Latar Belakang 

Menurut (HDI) pada tahun 2013 

Indonesia menempati peringkat ke-108 

dari 187 negara,atau tidak mengalami 

perubahan dari tahun 2012. Posisi tersebut 

menempatkan Indonesia pada kelompok 

menengah. Peringkat dan nilai HDI 

Indonesia masih dibawah rata-rata dunia 

(Human Development Index (HDI). 

Kurangnya pengetahuan orang tua 

terhadap pentingnya gizi pada balita dapat 

memberikan dampak buruk bagi balita, 

perkembangan balita dapat terganggu 

sehingga mempengaruhi proses 

pertumbuhan balita tersebut. Dampak 

jangka pendek gizi buruk terhadap 

perkembangan anak di antaranya 

menjadikan anak apatis atau masa bodoh 

dengan lingkungan sekitar, gangguan 

bicara dan gangguan perkembangan yang 

lain. Sedangkan dampak jangka panjang 

adalah penurunan skor Intelligence 

Quotient (IQ), penurunan kognitif, 

penurunan integrasi sensori, gangguan 

pemusatan perhatian, gangguan penurunan 

rasa percaya diri dan terjadi merosotnya 

prestasi akademik. Kurang gizi juga  

berpotensi menyebabkan kemiskinan 

melalui rendahnya kualitas sumber daya 

manusia dan produktivitas (Nency & 

Arifin 2005).  

Faktor penyebab timbul masalah gizi 

buruk adalah kurangnya asupan makanan 

pada balita karena ketidak cukupan 

mendapat gizi yang seimbang dan pola 

makan yang salah. Terbatasnya informasi 

dan kurangnya perawatan terhadap balita 

serta kurangnya pelayanan kesehatan 

menimbulkan berbagai macam penyakit 

pada balita. Untuk mengetahui apakah 

balita mendapat gizi yang baik atau tidak 

dapat dilakukan dengan pengukuran kadar 

gizi. Salah satu caranya di kenal dengan 

Antropometri gizi yang merupakan 

penilaian status gizi dengan pengukuran 

dimensi tubuh dan komposisi tubuh dari 

berbagai tingkat umur dan tingkat gizi.  

Namun hal tersebut belum tentu 

menunjukkan hasil yang benar serta belum 

dapat memberikan diagnosis gizi buruk 

pada balita. Maka berdasarkan uraian di 

atas saya tertarik untuk membuat suatu 

sistem aplikasi dengan judul 

“IMPLEMENTASI SISTEM PAKAR 

KARAKTERISTIK GIZI BALITA” 

A. Identifikasi Masalah  

1. Kurangnya perhatian orang tua 

terhadap kebutuhan gizi balita. 

2. Kurangnya pemahaman masyarakat 

tentang penyebab dan gejala dan 

penanganan untuk gizi balita 

3. Sering terjadi human error atau 

kesalahan manusia dalam 

menganalisis terjadinya gejala awal 

gizi pada balita. 

4. Kurangnya penggunaan teknologi 

informasi secara maksimal. 
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B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana implementasi metode 

Forward Chaining untuk deteksi 

kebutuhan gizi balita? 

2. Bagaimana merancang aplikasi sistem 

pakar untuk deteksi gizi pada balita 

menggunakan metode Forward 

Chaining ? 

3. Bagaimana pengaruh penerapan 

metode Forward chaining dalam 

deteksi gizi balita ? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Implementasi metode forward 

chaining dengan membuat aplikasi 

yang memudahkan user dalam 

melakukan deteksi status gizi balita. 

2. Rancangan aplikasi sistem pakar untuk 

deteksi gizi balita dengan 

menggunakan metode forward 

chaining di buat dengan delphi dan 

database MySQL. 

3. Penerapan metode forward chaining 

dalam deteksi gizi balita dapat 

membantu user dalam melakukan 

deteksi gizi balita dengan cepat dan 

tepat. 

4. Aplikasi dapat memberikan saran yang 

tepat sesuai dengan kondisi status gizi 

balita. 

LANDASAN TEORI 

A. Pengertian sistem pakar 

Sistem pakar atau Expert System adalah 

sistem yang berusaha mengadopsi 

pengetahuan pakar (ahli) ke perangkat 

lunak komputer, agar komputer dapat 

menyelesaikan masalah seperti biasa di 

lakukan oleh para ahli (Kusumadewi, 

2003).  

B.  Metode Forward  

Forward chaining merupakan suatu 

penalaran yang dimulai dari fakta untuk 

mendapatkan kesimpulan (conclusion) dari 

fakta tersebut. Forward chaining bisa 

dikatakan sebagai strategi inference yang 

bermula dari sejumlah fakta yang 

diketahui. Pencarian dilakukan 

menggunakan rules yang premisnya cocok 

dengan fakta yang diketahui tersebut untuk 

memperoleh fakta baru dan melanjutkan 

proses hingga goal dicapai atau hingga 

sudah tidak ada rules lagi yang premisnya 

cocok dengan fakta yang diketahui 

maupun fakta yang diperoleh. 

C. Status Gizi 

Menurut Hammond (2004), status gizi 

berarti penggolongan suatu hasil 

pengukuran ke dalam tingkat kebutuhan 

gizi fisiologis seseorang. Sedangkan 

pengertian lain menyebutkan, status gizi 

merupakan ekpresi dari keadaan 

keseimbangan dalam bentuk variabel 

tertentu atau perwujudan dari status tubuh 

yang berhubungan dengan gizi (Supariasa 

et al, 2002). Jadi intinya terdapat suatu 

variabel yang diukur misalnya berat badan 

dan tinggi badan yang dapat di golongkan 
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kedalam kategori gizi tertentu misalnya 

gizi baik,gizi kurang dan gizi buruk. 

D. Kaidah Produksi 

Tabel 1 Kaidah Produksi 

 

E. Flowchart Sistem 

 

      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Flowchart Sistem Karakteristik  

Gizi Balita 

F. Flowchart Forward Chaining 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Flowchart Forward Chaining 

G. Context Diagram 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Context Diagram Karakteristik 

Gizi Balita 

H. Data Flow Diagram Level 0 
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Gambar 4 Data Flow Diagram Level 0 

Karakteristik Gizi Balita 

I. Entity Relationship Diagram 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5 Entity Relationship Diagram 

G. Desain Output 

1. Log in 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6 Form  Log in 

2. Form Cek Status Gizi 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7 Form Cek Status Gizi 

3. Form Konsultasi Balita 

 

 

 

 

 

Gambar 8 Form Konsultasi Balita 

PENUTUP  

A. Kesimpulan 

1. Aplikasi memudahkan user dalam 

melakukan deteksi status gizi pada 

balita. 

2. Data yang terdapat dalam aplikasi 

dapat diubah, dihapus, ditambahkan 

jika ditemukan data baru. 

3. Dengan menerapkan metode forward 

chaining dapat memperkuat kondisi 

dari rule yang telah ditetapkan, 

sehingga proses deteksi status gizi 

balita hasilnya akan muncul sesuai 

dengan aturan yang dibuat 

berdasarkan data yang ada. 

4. Sistem dapat memberikan saran 

penanganan status gizi balita 

berdasarkan kondisi menggunakan 

metode forward chaining dengan 

aturan-aturan yang direpresentasikan 

oleh pakar. 

B.  Saran  

1. Aplikasi sistem pakar ini dapat 

dikembangkan lebih lanjut lagi dengan 

menggunakan metode lain seperti 

backward chaining. 

2. Aplikasi yang telah dibuat diharapkan 

dapat dikembangkan menjadi lebih 

user friendly  

3. Diharapkan aplikasi ini dapat 

memberikan inovasi kepada 
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programmer untuk membuat aplikasi 

sistem pakar yang lain. 

4. Aplikasi sistem pakar tidak hanya 

dapat digunakan untuk kesehatan tapi 

juga dapat dikembangkan ke dalam 

bidang yang lain. 
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